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Analisis Dampak Pendistribusian Dana Zakat
Menggghakan Modifikasi Model Social Return on Investment (SROI) dan
Center of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST)

(Studi Kasus: Badan Amil Zakat Sumatera Selatan)

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan sampai saat ini belum mampu membawa

Indonesia keluar dari lingkaran kemiskinan. Data kemiskinan yang tercatat di Badan Pusat

Statistik (BPS) pada tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia

mengalami penurunan. Populasi miskin pada tahun 2017 sebesar 27.760.000 orang, sedangkan
pada tahun 2018 menurun menjadi 25.670.000 orang (BPS 2018). dan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa pada September 18 jumlah penduduk miskin atau yang pengeluaran per
kapita per bulan di bawah garis kemiskinan mencapai 25.095.000 orang (9,82 persen dari total
penduduk 261 juta orang). Persentase penduduk miskin di Sumatera Selatan da tahun 2015
sebesar 14.25% dan pada tahun 2016 menurun menjadi 13,80 dan pada tahun 2017 turun lagi
menjadil3,58% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 sebsesar 13,19% (1.085.140

orang) dari total penduduk di Sumatera Selatan.

Gambar 1: Data RingkasanKemiskinan di Sumatera Selatan 2015-2018
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Berdasarkan data jumlah kemiskinan di gambar 1, jumlah kemiskinan di Indonesia masih
cukup tinggi, terutama di Sumatera Selatan dan penurunan setiap tahun. Jumlah kemiskinan di
Sumatera Selatan pada tahun 2015 adalah 1.178.045 orang dan menurun pada tahun 2016 untuk
1.119.394 orang. Pada tahun 2017 ada juga penurunan jumlah 1.090.415 orang. Pada tahun 2018
mengalami penurunan lagi dengan jumlah 1.085.140 orang.

Dalam teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) kemiskinan dapat
disebabkan karena rendahnya sumber daya manusia dan rendahnya akses terhadap modal,
sehingga menyebabkan produktifitas seseorang dah sehingga pendapatan yang diterima pun
rendah. Pendapatan yang rendah akan menyebabkan dahnya tabungan dan investasi,

sedangkan rendahnya tabungan dan investasi akan menyebabkan keterbelakangan.'

Gambar 2: Lingkaran Setan Kemiskinan
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Kemiskinan merupakan persoalan yang komplek dan multi dimensional. Tidak bias
diatasi hanyadenganpendekatan yang bersifatparsial, melainkanmenyeluruh dan komprehensif.

Sehinggaperluadanyapembangunanalternatif yang melibatkanmasyarakatsecaraluas.

INurkle R.195malanced Growth On Statistic Assumption. The Economic Journal. Vol.66 hal 262
2purnamasari N. 2010. Pengentasan kemiskinan berbasis zakat: studi kasus di Garut. Jurnal Ekonomi
IslamRepublika: 29 Juli 2010.




Sebagaimana yang dijelaskan oleh Antonio Syafe’i (2003) bahwapembangunanekonomi yang
dapatmenciptakantrickle down effectadalahpembangunan yang
melibatkanrakyatsecaralangsungmelaluiinstrumen zakat mal (harta). Zakat
inimewajibkansetiapmuslim yang mampumembayar zakat danmemberikankepadagolongan yang
berhakmenerima, sehinggadengankonsep zakat inikekayaantidakhanyaberedar di kalangan orang
kaya sajatetapibisameneteskebawahuntukmembantusesamanya.

Zakat merupakan salah satu instrument
pembangunanekonomisyariahdiharapkanmampumenjadisebuahkatalisatorbagipercepatanpertumb
uhanekonomi dan peningkatankesejahteraanmustahik (masyarakat miskin) melalui program
pendayagunaan zakat. Program pendayagunaan zakat inidibagimenjadiduayaitupendayagunaan
zakat  konsumtif dan  pendayagunaan  zakat produktif. Pendayagunaan  zakat
konsumtifdapatberupapemberianlangsungbantuankepadamustahikdalambentukbantuan-bantuan

yang  bergunauntukmemenuhikebutuhandasar. Zakat produktiflebihbersifatjangkapanjang,

mustahikakandiberikansuatu modal untukdijadikanusaha yang
nantinyadiharapkanmampumeningkatkanproduktivitasusahanya. Zakat
produktifiniakanmembuatmustahiklebihmandiridalammembiayaikehidupannyakarena para
mustahikakanmendapatkantambahanpenghasilan. Zakat

produktifdinilailebihbermanfaatbagimustahikdibandingkandengan  zakat  konsumtif  yang
bersifatsesaat. Zakat juga tidakdapatdilepaskandariunsuribadah dan spiritual,
sehinggaadanyabantuan dana zakat
produktifseharusnyatidakhanyamampumengatasimasalahkemiskinan  spiritual  tetapi  juga

mampumeningkatkansisi spiritual mustahik.




Melaluikemampuanpemenuhankebutuhan ~ material ~ dan spiritual ~ seseorang,

makaseseorangatausebuahkeluargadapatberada pada empatkemungkinansituasi. Pertama,

merekamampumemenuhikebutuhan material dan spiritualnyadenganbaik.
Inilahbentukkesejahteraanyang hakiki dan sangatdidambakan. Kedua,
merekamampumemenuhikebutuhan spiritual denganbaik,

namunkekurangandarisisipemenuhankebutuhan material. Situasiinidisebutdengankemiskinan
gaterial. Kaya  secara spiritual,  tapi miskin  secara  material. = Ketiga,
seseorangatausebuahkeluargamampumemenuhikebutuhanmaterialnyadenganbaik,
namuntidakmemperhatikan dan tidakpedulidenganpemenuhankebutuhanspiritualnya. Mereka
malas  mengerjakanshalatwajib =~ dan  engganmembayar  zakat  sertaibadahlainnya.
Situasiinidinamakandengansituasikemiskinan spiritual. Kaya secaramateri, namun miskin
secararuhani.

Sedangkan yang keempatadalahketikamerekatidakmampumemenuhikebutuhan material
dan spiritualnyadenganbaik. Inilah yang disebutdengankemiskinanabsolut. Miskin secaramateri
dan  miskin  secararuhani. Merugi di  dunia dan  merugi di  akherat.
Tipekemiskinanabsolutiniadalahkondisi yang paling
parahdibandingkantipekemiskinanlainnya.*Tugasinstitusiamilseperti BAZNAS Sumatera Selatan
adalahmelakukanupaya-upayastrategisdalammengentaskanketigajeniskemiskinan ~ yang  ada.
Tentudenganpola dan pendekatan yang berbeda. Sehingga, BAZNAS  Sumatera Selatan

dapatmenganalisis dan mendiagnosakondisi spiritual mustahik, dan

dapatdiambilberagamlangkahuntukmengangkatkondisispiritualitasmereka.

3Irfan Syauqi Beik, Direktur Pusat Studi Bisnis dan Ekonomi Syariah (CIBEST) IPB, dalam artikel BAZNAS




Berikutadalahlaporanhasilperolehan =zakat, infak, sedekah dan wakaf (ZISWAF)
dalamkurun lima tahunterakhir di BAZNAS Sumatera Selatan.

Gambar 3:PenghimpunanZIS BAZNAS Sumatera Selatan Selama 5 Tahun, 2014-2018
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Dalam gambarmenunjukkanbahwasetiaptahunnya BAZNAS Sumatera Selatan menerima

dana dalamratusanjuta rupiah. Hal
tersebutdiharapkandapatmembantupemerintahdalammengurangikemiskinan.
Namunsayangnyabesarnyapotensi zakat
tersebuttidaksebandingdenganpenurunanjumlahpenduduk miskin. Hal
inimenunjukkanadanyamasalahantarapotensi zakat denganlajupertumbuhanpenduduk miskin.
Kemudian, data mengenaidampakdariadanyapenyaluran dana zakat
belumtersediasehinggaperludilakukananalisismengenaihaltersebut.

Penelitianini tidak hanya menyorotidarisisikemiskinan material dan spiritual saja namun
akan lebih menelitimelaluisisisosial dan lingkungan. Bagaimanadampakdari program ekonomi
yang dilakukaninibisadiukurdengan salah satu instrument pengukurandampakyakniSocial Return
on Investment (SROI).

Menurut SROI Network, SROI adalah “kerangkakerjaberdasarkanprinsipakuntasisosial
yang berlakuumum (SGAAP: social generally accepted accounting principles) yang

dapatdigunakanuntukmembantumengelola dan memahamihasilperubahan (outcome) sosial,




ekonomi dan lingkungan”,*SROI sendiriadalahsebuahstudianalisis yang
mengubahnilaidampakyang
telahtimbulberdasarkanindikatorterpilihuntukmenentukankesejahteraanekonomi, sosial,
lingkunganmenjadinilaimatauang. ~ Kemudianmembandingkandenganjumlah  dana  yang
diinvestasikansebelumdampaktersebutmuncul.

SROI dikembangkan oleh organisasinirlaba yang bernama REDF (Robert Enterprise
Development Fund) di Amerika Serikat, untukmeningkatkanakuntabilitasdari program
sosialkemanusiaan yang telahmerekajalankan. Metodeini pada
dasarnyalahirseiringdenganperkembanganSocial ~ Enterprise  yang  begitupesat. ~ SROI
telahdiadopsi oleh beberapa negara di Eropa, Amerika Utara, dan Australia. SROI
masihmerupakankonsepbaru di Asia, khususnyalndonesia.’Jikaawalnya SROI
digunakanuntukmengukurdampaksocial enterprise, makakinilembaga zakat yang
notabenemerupakanlembaganirlabaturutmengembangkan SROI  untukmengukur  program
pendistribusian  zakat. Hal inimendorongpenelitimelakukanpenelitiandengan  mencoba
menggabungkan dua model ini yakni SROI dan CIBEST sehingga akan menghasilkan evaluasi
yang maksimal terhadap penerima dana zakat sehingga akan berdampak kepada efektivitas dan
efiensi program dan menjadikan pemberdayaan ekonomi umat yang berkemajuan.

Berdasarkanlatarbelakang di atas, penelititertarikmeneliti dengan judul“Analisis
DampakPendistribusian Dana ZakatMenggunakan Modifikasi Model Social Return On
Investment (SROI) dan enter of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST)Studi

Kasus: Badan Amil Zakat Sumatera Selatan.

4 Donnie CahayaGumilangSilalahi, dkk, “Analisis Social Return on Investment pada KewirausahaanBSosial:
StudiKasus di UpreneurAiesec Undip”.ejournal3.undip. 2018. him. 8.

*UnggulPurwohedi, Social Return on Investment (SROI): Sebuah Teknik
untukMengukurManfaat/DampakdariSebuah Program atauProyek. (Yogyakarta, Leutikaprio, 2016) him. 12-13




C. Rumusan Masalah

Berdasarkanpenjelasantersebut,
makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Bagaimana klasifikasi rumah tangga penerima manfaat (mustahik) berdasarkan Model
SROI dan Model CIBEST?
2. Bagaimana perubahan material, spiritual, sosial dan lingkungan penerima manfaat
(mustahik) tanpa dan dengan bantuan zakat berdasarkan Model SROI dan Model
CIBEST?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniadalah:

1. Untuk mengetahuiklasifikasirumahtanggapenerimamanfaat (mustahik)
berdasarkanModel SROI dan Model CIBEST.

2. Untuk mengetahuiperubahanmaterial, spiritual, sosial dan
lingkunganpenerimamanfaat  (mustahik) tanpa dan denganbantuan zakat
berdasarkanModel SROI dan Model CIBEST.

E. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan tema tentang zakat diantaranya:
Penelitianterbarutentangdampak zakat pada pengurangankemiskinantelahdilakukan oleh
Widyaningsih  (2016) melakukanpenelitiantentangdampak zakat di Sulawesi Selatan
denganmenggunakan model CIBEST dan  menunjukkanhasilbahwa  zakat  dapat
meningkatkankesejahteraanrumahtanggamustahikmampumengurangikemiskinan.
Muslihah (2016) juga menganalisisdampakdaridistribusi zakat dana yang dilakukan oleh

LAZ PM Al Bunyan dalammengurangitingkatkemiskinan Hasil




daripenelitianiniadalahpenyaluran dana zakat
mampumeningkatkankesejahteraanrumahtanggamustahikmampumengurangikemiskinan.

Kemudian penelitian tentang dampak zakat pada pengurangan kemiskinan telah
dilakukan oleh Beik (2009) dengan studi kasus Dompet Dhuafa Republika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah distribusi kemiskinan dana zakat berkurang persen dari 84 persen
menjadi 74 persen. Berdasarkan data ada 8/10 penerima zakat berhasil mengelola dana yang
telah diberikan.

Penelitian tentang dampak zakat pada pengurangan kemiskinan telah dilakukan oleh
Uswatun Hasanah (2018)° dengan studi kasus BAZNAS Sumatera Selatan. penelitian
menunjukkan bahwa setelah menerima dana pinjaman Program (Baitul Qiradh) telah mengubah
status yang sebelumnya hanya bisa menjadi pengusaha kecil kini telah berubah menjadi lebih
baik. Berdasarkan data ada 7 orang dari penerima zakat berhasil meningkatkan pendapatan bisnis
mereka dan 4 ekonominya tetap, setelah mendapatkan pinjaman dari BAZNAS Sumatera
Selatan.

Selanjutnya, Budi Prayitno’ dalam tesisnya berjudul: Optimalisasi Pengelolaan Zakat
Pada Badan Amil Zakat Daerah (Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Muna Provinsi Sulawesi Tenggara) enyimpulkan bahwa pengelolaan dana zakat dan Infaq atau

shadagah yang ada pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna telah dilakukan sesuai

dengan ketentuan syariat Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

®Uswatun Hasanah, Peranan Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan
BagipeningkatanPendapatanusahaMustahik diKertapati Palembang, Tesis, (Palembang: Magister Ekonomi Syariah,
2018), him 107.

7 Budi Prayitno, OptimalisasiPengelolaan Zakat pada Badan Amil Zakat Daerah (Tinjauan terhadap Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara), Tesis, (Semarang: Bidang Kajian Hukum Ekonomi dan
Teknologi, 2008), hlm 197.




Yunita Fitricia® dalam tesisnya berjudul Tanggung Jawab Lembaga Amil Zakat Swadaya
Ummah Kota Pekanbaru dalam Pengelolaan Zakat sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan
dihubungkan dengan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zaka
rmenyimpulkan bahwa pengelolaan zakat Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Kota
Pekanbaru dibentuk berdasarkan Akte Notaris san dikukuhkan dengan SK Gubernur Riau

dihubungkan dengan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat telah

sesuai. Adapun tanggung jawab dari pengelola LAZ Swadaya Ummah terbagi am bidang
pendidikan, bidang kesehatan, bidang ekonomi dan lainnya telah dilaksanakan sesuai dengan
tujuanfgget utama dari aplikasi zakat dalam mengentaskan kemiskinan secara keseluruhan bagi
kaum dhu’afa yang ada diseluruh plosok-plosok sehingga penyaluran dana tersebut dapat
tersebar merata.

Kemudian menurut hasil penelitian dari Prima Hadi Putra &Aligori A.(2017), dengan
judul Social Return on Investment: A Case Study of Post-Disaster Zakat Empowerment in
Indonesiamenghasilkanbahwa terdapatimbalbalikatasinvestasi yang dilakukanDompetDhuafa
pada program tersebutdenganperbandingansebesar 1,94:1.

Penelitian selanjutnya Hidayat, S., Wibowo, H., Doddy, M.(2019)The Impact Of
Productive Zakat On The Economic Empowerment Program Based On Social Return On
Investments (SROI): Case Study Of PT Karya Masyarakat Mandiri menunjukkan zakat yang

didistribusikanmemberikandampakmantfaat ~ yang  lebihbesarterhadappenerimamanfaatnya,

yaitudenganrasio 4,89:1.°

# Yunita Fitricia , Tanggung jawab Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Kota Pekanbaru dalam pengeloaan Zakat
sebagai upaya pengentasan kemiskinan dihubungkan dengan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, Tesis,
(Pekanbaru: Program Magister llImu Hukum/Hukum Bisnis,2010), him 100.

®Hidayat, S. dkk. “The Impact Of Productive Zakat On The Economic Empowerment Program Based On Social Return
On Investments (SROI): Case Study Of PT Karya Masyarakat Mandiri.”JurnalEkonomi dan Perbankan Syariah Vol.
7.(1), April 2019: 79-94




Dari tinjauan pustaka di atas, pada dasarnya hasil penelitian tersebut mengupas tentang
pengelolaan dana zakat dan pendistribusiannya, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan
tidak hanya sebatas pengelolaan dana zakat saja tetapi lebih menfokuskan kepada zakat produktif
serta dampaknya terhadap pendapatan usaha mustahik serta pengaruh terhadap spiritualitas
mustahik.

F. Kerangka Teori

1. Konsep Dampak

Vanclay(2003) berpendapatbahwadarisudutpandangsosial, cara yang mudah dan
sesuaiuntukmengkonseptualisasikandampaksosialadalahsebagaiperubahan pada
satuataubeberapahalberikut'’:

a. Cara hidupseseorang, yaitubagaimanamerekamenjalanihidup, bekerja, bermain dan
berinteraksisatusama lain setiapharinya;

b. Budayamereka, yaitukepercayaanbersama, adatistiadat, nilai dan
bahasaataudialekmereka;

c. Komunitasmereka: kepaduan (kohesi), stabilitas, karakter, ketersediaanlayanan dan
fasilitasnya;

d. Sistempolitikmereka, tentangsejauh mana orang
dapatberpartisipasidalampengambilankeputusan yang mempengaruhinasibmereka,
tingkatdemokratisasi yang sedangterjadi, dan sumberdaya yang
disediakanuntuktujuanini;

e. Lingkunganmereka, kualitasudara dan air yang dihirup dan pergunakanmasyarakat;

ketersediaan dan kualitasmakanan yang merekamakan; tingkatbahayaataurisiko, debu

0Silalahi. Op.Cit., 4




dan kebisingan yang merekahadapi; kecukupansanitasi, keamanandiri, dan
aksessertakontrolataspenggunaansumberdayaalam;

f. Kesehatan dan kesejahteraanmereka, kesehatanfisik, mental, sosial dan spiritual yang
lengkap dan bukanhanyatidakadanyapenyakitataukelemahan;

g. Hakpribadi dan hakmilikmereka, terutamaapakah orang terpengaruhsecarackonomi,
ataumengalamikerugianpribadi yang
mungkintermasukpelanggaranterhadapkebebasansipilmereka;

h. Ketakutan dan aspirasimereka, persepsimerekatentangkeselamatanmereka,
ketakutanmerekaakan masa depanmasyarakatnya, dan aspirasiuntuk masa
depanmereka dan anakcucunya.

Dampakadalahsuatuperubahan yang terjadisebagaiakibatdarisuatuaktivitasatautindakan

yang dilaksanakansebelumnya.

BAZNASSumatera Selatan

melaksanakan

Program Ekonomi PenerimaManfaat

menghasilkan

Perubahan:
e Spiritual
® Sosial
* Ekonomi
e Lingkungan

Gambar4. KerangkaTeori




2. Teori Perubahan

Teoriperubahan(theory of change)menjelaskan proses perubahansosial yang diinginkan
oleh  sebuahorganisasi, intervensi,  atauinvestasi.''Sebuah  model logika  yang
bermuladaripraktikevaluasi United States Agency for International Development (USAID)
mulaitahun 1960an, adalahbentuk yang paling
umumdigunakandalammenguraikanmenguraikanteoriperubahan.
lamenjabarkanketerkaitankedalamsebuah model logika yang sesuaidenganmasukan (input),
aktivitas (intervensi), keluaran (output), hasilperubahan (outcome), dan akhirnyayaitudampak.
Dalambentuk yang paling sederhana, model logikauntukteoriperubahanmemiliki lima
komponensebagaimanadijabarkan, yaitu:

a. Input: sumberdaya (modal, manusia) yang diinvestasikan dalam aktivitas.

b. Aktivitas: tindakan nyata yang dilakukan investee.

c. Output: keluaran nyata dari layanan yang diberikan.

d. Outcome: perubahan yang dihasilkan aktivitas

e. Dampak: manfaat yang lebih luas yang diterima masyarakat.

3. Model Social Return on Investment (SROI)

SROI adalahsebuahperangkatprinsip-prinsipdalamsatukerangkakerja yang

didesainuntukmembawakonsistensitersebut, dan pada saat yang samamengidentifikasinilaiapa

yang memilikiperbedaan dan dampak di antarabudaya dan
masyarakat Berdasarkanuraiantersebut, dapatdipahamibahwa SROI
merupakansebuahkerangkakerja (framework) yang mengukur dan
menghitungperubahandalamkonsepnilai yang lebihluas. lamengurangiketidaksetaraan

HSjalalahi. Op.Cit., 5




(inequality), dan mengurangidegradasilingkungan,
sertameningkatkankesejahteraandenganmenggabungkan dana dan manfaatdariaspeksosial,
lingkungan dan ekonomi.'?

Terdapatduatipe SROI, yaitu SROI evaluatif dan SROI prakira (forecast). SROI
evaluatifdilakukandenganmelihatkejadian masa lampau dan berdasarkanhasilaktual yang
telahterjadi. Sedangkan SROI prakiraadalahkegiatanmemperkirakanberapabanyaknilaisosial
yang akandibuatjikakegiatantersebutmemenuhihasil yang diinginkan."

a. Prinsip-prinsip SROI
SROI dikembangkan dari akuntansi sosial dan analisis biaya manfaat dan didasarkan
pada tujuh prinsip. Prinsip-prinsip ini mendukung bagaimana SROI harus diterapkan dan

ditetapkan secara lengkap di bagian sumber daya. Prinsip tersebut antara lain:

a. Involve stakeholders
Stakeholder harus diinformasikan terkait apa yang diukur, dan bagaimana hal ini
diukur dan dihargai (diberi nilai).

b. Understand what changes
Pahami bagaimana sebuah perubahan tercipta dan evaluasi hal ini melalui bukti yang
dikumpulkan, kenali perubahan positif dan negatif yang terjadi serta yang tak terduga
dan direncanakan.

c. Value the things that matter

Nilai hanya hal-hal yang berarti atau penting bagi tiap-tiap stakeholder.

2Hidayat, S. dkk. “The Impact Of Productive Zakat On The Economic Empowerment Program Based On Social
Return On Investments (SROI): Case Study Of PT Karyva Masyarakat Mandiri. "JurnalEkonomi dan Perbankan
Syariah Vol. 7.(1), April 2019: 79-94

13“A guide to Social Return on Investment” ww w.socialvalueuk.org (diakses pada 17 Oktober 2019)




d. Only include what is material
Tentukan informasi dan bukti mana yang harus disertakan dalam proses untuk
memberikan gambaran yang benar dan adil, sehingga stakeholder dapat menarik
kesimpulan yang masuk akal terbaik dampak yang diciptakan.

e. Do not over claim
Organisasi hanya boleh mengklaim nilai yang mereka ciptakan, bukan disebabkan oleh
aktivitas lain yang tidak direncanakan namun justru memberikan nilai tambah.

f. Be transparent
Membuktikan dasar berpikir tentang bagaimana analisis itu dapat dianggap akurat,
menunjukkan bahwa analisis tersebut akan dilaporkan dan diskusikan dengan para
stakeholder.

g. Verify the result
Menjamin proses verifikasi mandiri yang sesuai.

4. Model Center of Islamic Business and Economic Studies(CIBEST)

Salah satualatukur yang
tengahdikembangkanuntukmengukurkemiskinanadalahindeksCenter of Islamic Business and

Economic  Studies(CIBEST)."Indeks CIBEST  inimenggunakandasarkemampuankeluarga/

rumahtanggasebagaiunit of  analysiskarenamemandangbahwakeluargamerupakan unit

'* CIBEST Model atau indeks CIBEST ini dikembangkan oleh Irfan Syauqi Beik dan
Laily Dwi Arsyianti pada tahun 2014, dan telah dipresentasikan pada Seminar/ Workshop in Developing
Framework for Magasid al Shariah based Index Socio-Economic Development, yang diselenggarakan oleh
IRTI-IDB (Islamic Research and Training Institute of Islamic Development Bank) di Yogyakarta, Juni 2014.




terkecildalammasyarakat. Selainitu, indeks CIBEST juga mengkombinasikebutuhan spiritual dan

material sehinggasubjekpenelitianyaknikeluargadapatmasukkedalam salah satudari 4 kuadran,

yaitukuadran ln sejahtera (QS. AINahl: 97), kuadran II: kemiskinan material (QS. Al-Bagarah:

155), kuadran III: kemiskinan spiritual (QS. Al-An’am: 144), dan kuadran [V: kemiskinanabsolut

(QS. Thaha: 124).

5. Teori Manajemen Pengelolaan Zakat Produktif
Salah satuteorimanajemen yang dikenaladalahteori yang digagas oleh George R. Terry
yaitumeliputiperencanaan mu'ng), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating)
pengarahan dan pengawasan (controlling)."

James A F Stone dan Charles Wankel memberikanbatasanmanajemensebagaiberikut:
Manajement is the proces of planning, organizing, leading, and controling the efforts of
organization members and of using all other organizational resources to achieve stated
organizational  goald(manajemenadalah  proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalianupayaanggotaorganisasi dan
penggunaansumberdayaorganisasilainnya demi tercapainyatujuanorganisasi).'®
Hal yang menarikdari Stone adalahperhatikanterhadap proses. Ada serangkaian yang

tidaktekankanhasil. = Kaitan  proses  denganhasilpastikuat. =~ Makin  baik  proses

semakinsistematismanajemennya. Makin baikmanajemen, sumberdayaterdorong optimal,
sumberdaya optimal, artinyasistemmanajemenberjalanefisien dan efektif. Dengankonsidiini,
niscayahasilnyalebihbaik. Bahkanbarangkalimelebihisekedar target yang dipatok.'’

6. Teori Peran Zakat Produktif

15@3'{ M. Herujito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PenerbitGrasindo, 2001), him 3.
16 H. B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him 2.
17 Erie Sudewo, Manajemen ZIS, (Ciputat: IMZ, 2012), him 142-143.




Zakat produktifadalah dana zakat
diberikankepadaseseorangatausekelompokmasyarakatuntukdigunakansebagai modal  kerja.'®
Zakat produktifdidefinisikansebagai zakat dalambentukhartaatau dana zakat vyang
diberikankepada para mustahik yang
tidakdihabiskansecaralangsunguntukkonsumsikeperluantertentu, akantetapidikembangkan dan
digunakanuntukmembantuusahamereka,
sehinggadenganusahatersebutmerekadapatmemenuhikebutuhanhidupsecaraterusmenerus.'’

Model pengelolaan zakat secaraproduktifinitelahdicontohkanpada masaKhalifah Umar
Ibn Khathab yang menyerahkan zakat berupatigackoruntasekaliguskepada salah
seorangmustahiq  yang sudahrutinmemintazakatnyatetapibelumberubahnasibnya. ~ Pada
saatpenyerahantigaekoruntaitu, khalifahmengharapkan agar yang
bersangkutantidakdatanglagisebagaipenerima zakat tetapidiharapkankhalifahsebagaipembayar
zakat. HarapanKhalifah Umar Ibn Khathabtersebutternyatamenjadikenyataan, karena pada
tahunberikutnya orang inidatangkepadaKhalifah Umar IbnKhathabbukanmeminta zakat,
tetapiuntukmenyerahkanzakatnya.”

Pemikiran zakat sebagaifungsisosialtelahbanyakdiungkapkan oleh para

cendekiawanmuslim. Bahkanbagibeberapapemikir, seperti Fazlur Rahman

mencobamembangunkembalipemikiranfungsi zakat sebagai salah satubasicekonomiumat,

mengungkapkan:
“Denganadanya zakat akanmembantumendoronginvestasi dan
menghambatpenimbunanharta (ihtikar); juga

18 M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan
Filsafat, 1999), him. 45,

13 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 64

20 Irfan Mahmud Ra'ana, Economics System Under The Great (Sistem Ekonomi Pemerintahan Umar lbn
Khathab), terj. Mansuruddin Djoely, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1979), him 88.




memberidoronganuntukmembelanjakanhartanyabaikdaripihakpembayarmaupundaripihakmener
ima zakat.”*!

Tujuan zakat tidaksekedarmenyantuni orang miskin secarakonsumtif,
tetapiilamempunyaitujuan yang lebihpermanen, yaitumengentaskankemiskinan. Oleh karenaitu
zakat  merupakantindakan  bantu  dirisosial yang  dipakaidengandukungan  agama
sepenuhnyauntukmendukungsi miskin dan yang kurangberuntungsehinggaterhapuskesulitan dan

. . 27
kemiskinan.”*

Pada ndang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
tentangPengelolaan Zakat pasal 27, menjelaskan : 1) zakat
dapatdidayagunakanuntukusahaproduktifdalamrangkapenanggunalangan  fakir miskin dan
peningkatankualitasumat; 2) pendayagunaan zakat untukusahaproduktifsebagaimanadimaksud
pada ayat (1) dilakukanapabilakebutuhandasarmustahiktelahterpenuhi; 3)
ketentuanlebihlanjutmengenaipendayagunaan zakat untukushaproduktifsebagaimanadimaksud
pada ayat (1) diaturdenganperaturan Menteri.”*

Dalam Fatwa MUI terdapatbeberapabentukpendayagunaan zakat
produktif *diantaranyatentangmentasharufkan ~ dana  zakat  untukkegiatanproduktif — dan
kemaslahatanumum salah satunyamengacu pada kitab ['dnahat-Talibinjilid hal 189 yang
berbunyi:

“Sehinggabagipimpinan negara bolehmengambil zakat bagian fakir atau miskin dan

memberikannyakepadamereka Masing-masing fakir miskin itudiberidengancara:

21 Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, terj. Soeroyo dan Nastangin, (Yogyakarta, PT. Dana Bakti Wakaf,
1996), h. 319.

22U mer Capra, Islam and the Economic Challege, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 274.

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Direktorat
Pemberdayaan Zakat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 2015.

21bid, him 163.




Bilaiabisaberdagang diberi nodal dagang yang
diperkirakankeuntungannyamencukupigunahidup :bilaiabiasa/dapatbekerja, diberialat-
alatpekerjaannya. Dan bagi yang tidakdapatbekerjaatauberdagangdiberijumlah  yang
mencukupiseumurgalib (63tahun).

Kata-kata diberijumlah yang mencukupiuntukseumurgalibbukanmaksudnyadiberi zakat
sebanyakuntukhidupsampaiumurgalib, tetapidiberibanyak (sekira zakat pemberianitudiputar) dan
hasilnyamencukupinya. Olehkarenaitu, zakat pemberianitudibelikantanah (pertanian/perkebunan)
ataubinatangternaksekiranyadapatmengolah/memeliharatanahatauternakitu.”Hal di
atasmenunjukkanbahwasannya MUI dalamhalinimemutuskanzakatyangdiberikankepada fakir
miskin dapatbersifatproduktif.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitiandibagimenjadi 2 bagian, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperolehmelaluimetodesurvei dan
wawancaralangsungdenganpenelitianresponden. Sedangkan data sekunder data yang
diperolehmelaluisurveiliteratur, sepertijurnal, buku, laporantahunan BAZNAS dan lain-lain.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitianiniakan dilakukan di Januari-Februari 2019denganmengambillokasidi Kota
Palembang, Kota Pagar Alam, Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Banyuasin. Pemilihandi
empatlokasi tersebut dijadikan sebagailokasipenelitiankarenadaerahiniadalah yang paling

banyakmustahik yang menerima dana zakat dari BAZNAS Sumatera Selatan.

%5 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Jakarta: Erlangga,
2011), him 160-161.




3. Metode Populasi dan Sampling

Populasi pada penelitian ini berjumlah 150 orang dengan sampelberjumlah 100 orang
yang merupakanmustahik yang menerimadistribusi zakat dari BAZNAS Sumatera Selatan.
Karena keterbatasankelengkapan data, sampelrespondendalampenelitianiniadalah orang yang
sepenuhnyadirekam oleh BAZNAS Sumatera Selatan dan yang mudahuntukmenemukan. Oleh
karenaitu, metode yang digunakandalampengambilansampeladalahmetodeconvenience sampling.
Penentuanjumlahsampelmustahikadalahdenganmenggunakanrumussf/ovinsebagaiberikut:

N

T 1aNe

n: jumlahsampel
N: jumlahpenduduk
e: Kesalahantoleransibatas (toleransikesalahan)

4. Sumber Data

Sumber data adalahsubjekdari mana data dapatdiperoleh.?*Dalamhalinisumber datayang
diperolehdaripenelitiandiambildari data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
MenurutSugionosumber data primer adalahsumber data yang langsungmemberikan
data kepadapengumpul data.’” Hal ini yang sebagai data primer adalahKetua dan Staf
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan, sertamustahik.

2. Data Sekunder

26 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him
129.

“Mulyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him 137.




Data sekunderadalah data yang diperolehdarisumberkeduaatausumbersekunderdari
data yang kitabutuhkan.”*Dalamhalini data sekunderadalahdiambildaribeberapaliteratur
yang adasepertibuku-buku, dokumen-dokumen Badan Amil ZakatNasional Sumatera
Selatan,  suratkabar,  majalah, internet dan  kepustakaan  lain  yang
berkaitandenganpembahasanpenelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang valid dan dapatdipertanggungjawabkansecarailmiah,
makapenelitianinimenggunakanteknikpengumpulan data sebagaiberikut:
1. Observasi
MenurutAriokuntodalamGunawanobservasimerupakansuatuteknikpengumpulan data
yang dilakukandengancaramengadakanpenelitiansecarateliti,
sertapencatatnsecarasistematis.’’Makadariitu, penulismelakukanobservasi dan

pengamatansecaralangsung di lapangansesuaisampelyandigunakan.

2. Wawancara

Wawancaraadalahpercakapandenganmaksudtertentu. Percakapanitudilakukan oleh
duapihak, yaitupewawancarayang mengajukanpertanyaan dan terwawancarayang
memberikanjawabanataspertanyaanitu.’*’Dalamhalinipenulismenggunakanduajenis/maca

mwawancarayaituwawancarapembicaraan informal dan

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik serta llmu-
ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2006), him 122.

2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him
143.

30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him 186.




wawancaramenggunakanpetunjukumum. Menurut Patton
dalamMoleongmengemukakanbahwadalamwawancarapembicaraan informal, pertanyaan
yang diajukansangattergantung pada pewawancaraitusendiri, jadibergantung pada
spontanitasnya. Sedangkanwawancaradenganpetunjukumum,
mengharuskanpewawancaramembuatkerangka dan  garisbesarpokok-pokok  yang
dirumuskan dan tidakperluditanyakansecaraberurutan.’'

Untukmemperoleh  data yang  akurattentangobjek dan  sasaranpenelitian,
dalampelaksanaannyapenulismewawancaraipihak-pihak yang
mengetahuidenganjelastentangpendayagunaan zakat produktif. DiantaranyaadalahKetua
dan staf yang menanganipendayagunaan zakat produktif di Badan Amil Zakat Provinsi
Sumatera Selatan, sertamustahik-mustahik yang bertujuanuntukmengetahuiperanan zakat
produktifterhadappendapatan yang diterimamustahiqdari ?ana zakat yang disalurkan oleh
Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan.

3. Dokumentasi

Dokumentasiadalahsejumlahbesarfakta dan data tersimpandalambahan yang
berbentukdokumentasi, biasanyaberupasura-surat, catatanharian, laporan, artefak, foto
dan sebagainya. Sifatutama  data initakterbatas pada ruang dan
waktusehinggamemberikanpeluangkepadapenelitiuntukmengetahuihal-hal yang terjadi di
waktusilam*?yaituberupadokumen-dokumen yang diperolehdari Badan Amil Zakat

Nasional Provinsi Sumatera Selatan berupa data-data ataulaporankegiatanserta data

mustahik yang tercatat di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Selatan.

175.
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Studi Pengembangan Pengumpulan Pengolahan

pendahuluan instrumen data data Analisis data

Gambar. Alur Penelitian

I. Metode Analisis
Model SROI
Ada 6 fase tahapan analisis SROI dalam pedoman yang dikeluarkan oleh SROI
Network UK??. Hal ini diperlukan agar penelitian lebih terarah, sistematis dan
memudahkan dalam menganalisis permasalahan. Fase-fase tersebut yaitu:
1. Establishing Scope and Identifying Key Stakeholders
Adalah hal yang penting untuk memiliki batas yang jelas tentang apa yang dicakup
dalam analisis SROI, siapa yang terlibat dan bagaimana proses atau caranya.
2. Mapping Outcomes
Melalui keterlibatan para pemangku kepentingan/stakeholder, bisa dikembangkan peta
dampak atau teori perubahan yang menunjukkan hubungan antara input, output dan
hasil.

3. Evidencing Outcomes and Giving Them a Value

BIpid., 9-10




Tahap ini melibatkan pencarian data untuk menunjukkan apakah hasil terjadi dan
memberikan penilaian program.
4. Establishing Dampak
Setelah mengumpulkan fakta/bukti pada hasil dan menilai pendapatannya, aspek-aspek
perubahan yang akan terjadi atau merupakan hasil dari faktor-faktor lain yang
dieliminisi dari pertimbangan tahap sebelumnya.
5. Calculating the SROI
Tahap ini melibatkan penambahan semua manfaat, mengurangi kerugian negatif dan
membandingkan hasil dengan investasi.
6. Reporting, Using and Embedding
Ini adalah tahap akhir yang penting. Berbagi hasil temuan dengan stakeholder dan
menanamkan proses hasil yang baik dan memverifikasi laporan.
Secarasederhana, SROI akanmenghasilkansebuahrasio yang
dihitungdenganmenggunakanpersamaan di bawahini:

Net Present Value of Benefits

Net Present Value of Investment

SROI =

Net Present Value of Benefitsmerujuk pada total outcome dariketigaaspek: sosial, ekonomi dan
lingkungan yang dihasilkan oleh adanyasuatu program. Net Present Value of
Investmentmerujukkepadakeseluruhan input yang telahdikeluarkanuntukmenjalankansuatu
program. Input yang dimaksud di sinibukanhanyainvestasidalambentukuangnamun juga waktu
dan barang yang telahdikeluarkanselama proses program tersebutberlangsung.**

Model CIBEST

¥Purwohedi, Op.Cit.




Indekskemiskinan yang
digunakandalammenentukankondisirumahtanggamustahikadalahCenter of Islamic Business and

Economics Studies (CIBEST) yang dikembangkan oleh Beik dan Arsyianti (2015) Perhitungan

yang digunakansebagaidasarperhitungandalampenelitianiniadalahnilai Material Nilai (MV)

MV = PiMi
i=1
ataugariskemiskinanrumahtangga dan pendapatanrumahtangga per bulan. Nilai Material (MV)

digunakanuntukmengukurstandar minimum bahan yang harusdipenuhi oleh rumahtangga. Nilai
MV diperolehdenganmengalikanhargabarang jasa yang dikonsumsi (Pi) denganjumlah
minimum  barang dan jasa yang dibutuhkan (Mi). Secaramatematis, MV
dapatdirumuskansebagaiberikut:
MV = standar minimum bahan yang harusdipenuhi oleh rumahtangga (Rpataumatauanglainnya)
ataubisadisebutBahanGarisKemiskinan
Pi = Hargabarang dan jasa (Rpataumatauanglainnya)
Mi = kuantitas minimum barang dan jasa yang dibutuhkan

Karena keterbatasan dan tidakadanyasurveidalampenelitianini, nilai MV yang
digunakandalampenelitianiniadalahnilaidari MV yang adaadalahgariskemiskinanmateriSemarng
Kota yang akandiubahmenjadirumahtangga per gariskemiskinankapita per bulan.
Perhitungangariskemiskinandiperolehdenganmengalikan  per  kapitagariskemiskinan  per
bulandenganukuran rata-rata rumahtangga. Ukuran rata-rata
rumahtanggadiperolehdarirasiojumlahpendudukdenganjumlahrumahtangga di daerahpenelitian
(Tsani 2010).Gariskemiskinanspiritual (SV) didasarkan pada indikatorkebutuhan spiritual dan

pemenuhan lima variabel yang menentukannilai spiritual. Kelimavariabeldoa, zakat, puasa,

lingkunganrumah,  dan kebijakanpemerintah. Untukmenilaiskorvariabelini ~ dengan




Table 1.
Spiritual Needs Indicator
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menggunakanskalalikert. Skala likert 1-5 digunakanseperti yang tertera pada tabel 1 dibawah ini

Sumber: Beik dan Arsyanti 2016
BerdasarkanTabel 1; skor NAY samadengan 3.
Jikasebuahrumahtanggamemilikiskoryanglebihkecilatausamadengantigamaka yang

rumahtanggadapatdikategorikankedalam kategori spiritual miskin. Nilai SV

adalahdiperq}@lgié‘f%ﬁhx%fod‘egé'ﬁltu‘:’:hi +Vg;
; 5

Rumus:
Hi = skoraktualdarianggotarumahtanggai
Vp = Shalat Score

V1 = Puasa Score




Vz = skor Zakat dan infak
skorlingkunganVh = Kerja
Vg = skorkebijakanPemerintah

Setelah melakukan SV dan perhitungan MV,
rumahtanggadapatdikategorikankedalamkuadran CIBEST sebagaiberikut:
Tabel 2. CIBEST Quadrant

Sumber: Beik dan Arsyanti 2016

Results < MV value >MV value
>S5SV value Materially Poor and Spiritually Materially and Spiritually Rich
Rich Househoid Household
(Quadrant 1) (CQuadrant 1)
< 5V value Materially and Spiritually Poor Materially Rich and Spiritually Poor
Househoid Household
(Quadrant V) (Cuadrant 1)

Tabel di atasdapatdijelaskansebagaiberikut:
Kuadran I :Jikanilaisebenarnyadarinilai spiritual rumahtangga (SH) lebihbesardari SV
dan pendapatanlebihbesardari M'V.

Kuadran I : Jikanilai SH lebihbesardari SV dan pendapatanlebihrendahdari MV.

Kuadran III : Jikanilai SH lebihkecildari SV dan pendapatanlebihbesardari MV.

Kuadran IV : Jikanilai SH lebihkecildari SV dan pendapatankurangdari MV.
Tahapterakhiradalahuntukmenghitungsemuaindeks CIBEST yang

terdiridariindekskesejahteraan (W), indekskemiskinan material, indekskemiskinan spiritual, dan

indekskemiskinanabsolut. indekskesejahteraan.

w
Rumus: W =—

N
W = kesejahteraanindeks; 0 =W < 1




w = Jumlahkeluargasejahtera (material dan spiritual yang kaya) N = Populasi (jumlahkeluarga
yang diamati)
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1.Indekskemiskinan Material (Pm)

Rumus: Py = Mp

]\_T

Pm Indeks = kemiskinan Material; 0 < Pm <1
Mp = Jumlahkeluarga miskin secaramateritapi kaya rohani N =
Jumlahpopulasi (rumahtanggadiamati)
2. Indekskemiskinan spiritual (Ps)
Rumus: Ps = S_p
N
Ps = Indekskemiskinan spiritual; 0 < Ps < |
Sp = Jumlahkeluarga miskin rohanitetapi material yang

memadai N = Jumlahpopulasirumahtanggadiamati

3. Indekskemiskinanabsolut (Pa)
A

-
Pa = indekskemiskinanabsolut; 0 < Pa<1

Rumus: p, —

Ap = Jumlahkeluarga miskin rohanisertamateri

N = Jumlahpopulasirumahtanggadiamati

J. Sistematika Pembahasan

Penulisanhasilpenelitianinidisajikandalambeberapabab.

Bab pertamaberupapendahuluan yang berisilatarbelakangmasalah, rumusanmasalah,
tujuanpenelitian, kegunaanpenelitian, tinjauanpustaka, kerangkateori, metodologipenelitian, dan

sistematikapenelitian.




Bab keduamembahastentangperanan zakat produktif pada Badan Amil ZAKAT Provinsi
Sumatera Selatan bagipeningkatanpendapatanusahamustahikmeliputi: konsepperan, konsep
zakat, konseplembagaamil zakat.

Bab ketigamerupakandeskripsi wilayah Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera
Selatan meliputi: Sejarah singkat, visi dan misi, tujuan dan sasaran, strukturorganisasi, fungsi
dan tugaspokok, sertastrategi dan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Selatan.
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